
BAB I 

PENDAHULUAN 

Bab ini melmbelrikan latar be llakang masalah yang me lndasari pelnelliti ulntulk mellakulkan 

pelnellitian telntang Frauldullelnt Financial State lmelnt, idelntifikasi masalah, batasan masalah, 

batasan pelnellitian, rulmulsan masalah, tuljulan pelnellitian, dan manfaat pelnellitian. 

Dalam latar be llakang masalah, pelnelliti melngajak pelmbaca ulntu lk melmpellajari hal-hal 

yang mellatarbellakangi pelnellitian delngan melmbelrikan gambaran dan pe lmahaman kelpada 

pelmbaca telntang apa yang me lnjadi dasar dilaku lkannya pelnellitian. Masalah yang 

telridelntifikasi kelmuldian dipelrselmpit, telrmasu lk waktul, delngan batasan pe lnelliti pada batasan 

masalah dan batasan pe lnellitian. Se lbulah ru lmulsan masalah be lrisi inti masalah u lntulk 

pelnyellidikan lelbih lanju lt. Tuljulan dari pelnellitian ini adalah u lntulk melndelskripsikan hasil yang 

ingin dikeltahuli seltellah mellakulkan pelnellitian ini. Dan su lb bab telrakhir melnjellaskan manfaat 

pelnellitian bagi pe lselrta pelnellitian yang be lrbelda. 

A. Latar Belakang Masalah 

Melnulrult Ikatan Akuntan Indonesia IAI (2015) laporan kelulangan melrulpakan 

kulmpullan informasi yang me lnggambarkan selgala kinelrja elntitas dalam su latul pelriodel 

telrtelntul. Informasi yang disajikan di dalam laporan ke lulangan sangat pe lnting u lntulk pihak 

intelrnal mau lpuln elkstelrnal pelrulsahaan, yaitu lstakelholdelr. Fulngsi laporan ke lulangan yang 

dinyatakan olelh Ikatan Akuntan Indonesia IAI (2015) adalah selbagai pelnyeldia informasi 

melngelnai nilai su latulelntitas dan dapat digu lnakan ulntulk melmbantul invelstor, krelditor, dan 

pelnggulna belrsifat potelnsial lainnya dalam pe lngambilan kelpultulsan. 

Sulatul laporan kelulangan yang disu lsuln tidak selsulai delngan standar yang be lrlakul maka 

akan melmulngkinkan potelnsi telrjadinya kelculrangan (Frauld). Kelculrangan ini yang 

melngakibatkan laporan ke lulangan tidak disajikan se lsulai delngan kinelrja pelrulsahaan yang 



selsulnggulhnya atau l tidak disajikan se lcara wajar. Ole lh karelna itu l, pada saat pelnelrbitan 

laporan kelulangan, pelrulsahaan melnginginkan kondisi pelrulsahaanya sellalul telrlihat baik di 

mata pelnggulna laporan ke lulangan, selhingga pelrulsahaan dapat me lnghadapi pelrsaingan 

yang selmakin melningkat. Pelntingnya informasi pada laporan ke lulangan melndorong 

manajelmeln ulntulk mellakulkan selgala hal agar laporan ke lulangan yang disajikan te lrlihat 

sellalul baik yang pada akhirnya me lnimbullkan risiko adanya ke lculrangan (Frauld). Cara 

yang dapat dilaku lkan  manaje lme ln delngan cara tidak ju ljulr dan tidak re llelvan delngan 

melrelkayasa nilai matelrial pada laporan ke lulangan. Para pihak be lrkelpelntingan 

(sharelholdelrs) melngharapkan pe lrulsahaan melmiliki kinelrja yang selmakin baik dari tahu ln 

kel tahuln, seldangkan pihak manaje lmeln melnginginkan imbalan yang be lsar dari hasil 

pelngellolaan aktivitas pe lrulsahaan. Hal ini se llaras delngan telori agelnsi yang diceltulskan 

olelhJelnseln dan Melckling (1976) dimana manaje lmeln dan sharelholdelrs melmiliki 

kelpelntingan yang belrbelda. Ageln yang dalam hal ini me lrulpakan manajelmeln melmiliki 

banyak informasi yang le lbih banyak selrta aksels yang lelbih lulas melngelnai kondisi intelrnal 

dibandingkan de lngan pihak prinsipal. Hal ini me lnyelbabkan ageln delngan mu ldahnya 

melnyelmbulnyikan informasi yang dianggap tidak pe lrlul dikeltahuli olelh principal dimana 

melndorong adanya tindakan ke lculrangan, yang dike lnal delngan praktik kelculrangan 

laporan kelulangan (Frauldullelnt financial statelmelnts). 

Melnulrult Association of Ce lrtifield Frauld Elxaminelrs AFCE l (2020), frauld adalah 

pelrbulatan delngan u lnsulr kelselngajaan yang mellanggar hu lkulm delngan melmanipullasi selrta 

melnyajikan laporan yang ke llirul kelpada pihak lain ulntulk melmpelrolelh kelulntulngan pribadi 

maulpuln kellompok. Sulrveli Association of Celrtifield Frauld Elxaminelrs (ACFE l) Asia-

Pasifik tahu ln 2018 melnyatakan telrdapat tiga kate lgori u ltama kelculrangan (frauld) yaitu l 

pelnyalahgulnaan asselt (asselt misappropriations), korulpsi (corrulption), dan kelculrangan 

laporan kelulangan (financial statelmelnt frauld). 
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Sulmbelr : Sulrvely Frauld Indonelsia (2019) 

Belrdasarkan hasil su lrveli Frauld yang dilaku lkan olelh Association of Celrtifield Frauld 

E lxaminelrs ACFE l (2019:15) melnulnjulkan bahwa Frauld yang paling melrulgikan di 

Indonelsia diselbabkan kare lna korulpsi delngan prelselntasel 64.4%, sellanjultnya adalah 

pelnyalahgulnaan aktiva/kelkayaan nelgara dan pelrulsahaan selbelsar 28,9% dan yang te lrakhir 

diselbabkan karelna kelculrangan laporan ke lulangan delngan pelrselntasel 6,7% delngan total 

kasuls yang telrdeltelksi pada tahuln 2019 selbanyak 22 kasu ls, bellulm delngan kasu ls yang 

tidak telrdeltelksi.  

Telrdapat Felnomelna yang melmbulat pelnelliti telrtarik melmbulat pelnellitian ini yaitu l Pada 

tahuln 2018 telrdapat kasuls kelculrangan laporan ke lulangan yang dilaku lkan olelh PT Garu lda 

Indonelsia di mana Garu lda Indonelsia me lninggikan laba belrsih melrelka selbelsar UlSD 

809.85 ribu l ataul seltara Rp11.33 miliar. Angka ini naik pe lsat dibandingkan pada tahu ln 

2017 di mana PT Garu lda melngalami kelrulgian selbelsar UlSD 216.5 julta. Hal ini 

melnimbullkan kontrovelrsi karelna adanya salah saji dalam laporan ke lulangan telrselbult, 

selhingga melmbulat dula komisaris Garu lda Indonelsia pada saat itu l yaitul Chairal Tanju lng 

dan Dony Oskaria me lnolak melnye ltuljuli dan melmbelrikan tanda tangan me lrelka atas 

laporan kelulangan PT Garu lda Indonelsia tahu ln 2018. Melrelka melnganggap bahwa laporan 

kelulangan PT Garulda Indonelsia tahu ln 2018 tidak se lsulai delngan standar aku lntansi yang 



belrlakul. Seltellah itu l telpat selhari seltellah pelnolakan pelnandatanganan ole lh keldula komisari 

telrselbult dikeltahuli olelh masyarakat, harga saham GIAA me lnulruln tajam se lbelsar 4.4% dari 

harga Rp500 pelr lelmbar melnjadi Rp478 pelr lelmbar pada tanggal 29 april 2019, lalu l pada 

tanggal 30 april 2019 harga saham GIAA tu lruln lagi melnjadi Rp 466 pelrlelmbar 

(https://economy.okezone.com/read/2019/06/28/320/2072245/kronologi-kasus-laporan-

keuangan-garuda-indonesia-hingga-kena-sanksi). 

Telori yang pelrtama kali dike lmbangkan dalam me lndeltelksi kelculrangan laporan 

kelulangan diu lngkapkan olelh Crelssely tahu ln 1953 delngan dinamakan se lbagai  “Frauld 

Trianglel”. Faktor dalam Frauld triangleladalah telkanan (prelssulrel), kelselmpatan 

(opportu lnity), dan rasionalisasi (rationalization). Pelrkelmbangan telori sellanjultnya adalah 

Frauld diamond yang diceltulskan olelh Wolfel and Helrmanson (2004) .Frauld diamond 

melrulpakan pelngelmbangan dari telori Frauld trianglel yaitul delngan melnambahkan satu l 

komponeln dalam pelndeltelksian kelculrangan yaitu l kapabilitas (capability). Pelrkelmbangan 

telrselbult melnyatakan bahwa dalam me llakulkan kelculrangan laporan ke lulangan dibu ltulhkan 

adanya kelcelrdasan dan ke lahlian dari selorang u lntulk mellakulkan kelculrangan laporan 

kelulangan. Pelrkelmbangan telori sellanjultnya adalah Frauld pelntagon olelh Crowel (2011). 

Frauld pelntagon melrulpakan pelngelmbangan dari te lori Frauld trianglel dan Frauld diamond 

delngan tambahan kompone ln kelmampulan (compeltelncy) dan arogansi(arrogancel). Telori 

ini belrpelndapat bahwa ke lculrangan tidak akan telrjadi jika pe llakul tidak melmpulnyai 

kelmampulan u lntulk mellakulkan kelculrangan telrselbult. Sellain itu l, kelculrangan ju lga didu lkulng 

delngan adanya sikap ke lsombongan selselorang atas jabatan yang dimiliki dalam se lbulah 

pelrulsahaan, selhingga pellakul melrasa atu lran pelrulsahaan tidak belrlaku lulntulk dirinya. Te lori 

ini diselmpulrnakan olelh Vou lsinas  (2019) delngan selbultan S.C.O.R.El Modell yaitu l delngan 

komponeln stimulluls (telkanan), capability (kapabilitas), opportu lnity (kelselmpatan), 

rationalization (pelmbelnaran), dan e lgo. Sellanju ltnya dikelmbangkan melnjadi Frauld 



helxagon olelh Voulsinas (2019) delngan selbultan S.C.C.O.R.El. Modell delngan 

melnambahkan ellelmeln collu lsion (kolulsi). Kolu lsi belrarti adanya su latul kelselpakatan yang 

dilaku lkan pihak keltiga dari haknya. 

Melnulrult Skoulseln elt al (2009) Dari ellelme ln pelrtama yaitu Prelssulrel telrbagi melnjadi 

elmpat bagian yaitu l stabilitas kelulangan (financial stability) adalah su latul keladaan yang 

melnjellaskan kelstabilan kelulangan pelrulsahaan, telkanan elkstelrnal (elxtelrnal prelssulrel) 

adalah delsakan yang didapatkan dari pihak lu lar pelrulsahaan kelpada manajelmeln 

pelrulsahaan, kelbultulhan kelulangan pribadi (pelrsonal financial nelelds) adalah keladaan di 

mana kelulangan pelrulsahaan iku lt telrpelngarulh olelh kelulangan milik pihak manaje lmeln 

pelrulsahaan, dan targelt kelulangan (financial targelt) adalah su latul telkanan yang dibe lrikan 

olelh atasan/pelmilik pelrulsahaan kelpada pihak yang me lngellola pelrulsahaan u lntulk melncapai 

sulatul tuljulan telrtelntul. pelnellitian yang dilaku lkan olelh Carolin (2022) melnyatakan bahwa 

E lxtelrnal Prelssulre belrpelngaru lh positif te lrhadap frauldullelnt financial statelmelnt.Pelnellitian 

dari Imtikhani & Su lkirman (2021)melnulnjulkkan bahwa elxtelrnal prelssulrel belrpelngarulh 

positif signifikan te lrhadap frauldullelnt financial relporting, artinya bahwa manaje lmeln yang 

melndapatkan delsakan dari pihak e lkstelrnal selpelrti u lntulk selgelra mellulnasi u ltang-ultangnya, 

akan melnjadikan alasan bagi manaje lmeln ulntulk mellakulkan kelculrangan laporan 

kelulangan.belrbelda delngan pelnellitian olelh Larulm, Zu lhro,dan Sulbiyantoro (2021) 

melnyatakan bahwa elxtelrnal prelssulrelmelmiliki pelngarulh nelgatif telrhadap frauldullelnt 

financial relporting.Dan pelnellitian dari Agulspultri dan Sofie (2019) melnyatakanE lxtelrnal 

prelssulrel belrpelngarulh nelgatif telrhadap frauldullelnt financial re lporting, Hal  telrselbult 

belrarti elxtelrnal prelssulrel tidak dapat melmpreldiksi telrjadinya kelculrangan laporan 

kelulangan karelna manaje lmeln melnganggap bahwa u ltang pelrulsahaan tidak akan 

melmpelrbulrulk kelulangan pelrulsahaan sellama ultang telrselbult dapat digu lnakan selcara 

produlktif dan ju lga pelrulsahaan dapat me lnjalin hulbulngan yang baik de lngan para krelditor. 



E llelmeln keldula yaitu Opportu lnity (kelselmpatan) yang diartikan se lbagai su latul situlasi 

yang dilaku lkan olelh selselorang delngan melrasa aman u lntulk mellakulkan kelculrangan delngan 

sifat dari indu lstri (natulrel of indulstry) dan pelngawasan tidak e lfelktif (inelffelctive l 

controlling). hasil pelnellitian olelh Chandra dan Sulhartono (2020) melnyatakan bahwa 

natu lrel of indulstry belrpelngaru lh positif signifikan te lrhadap frauldullelnt financial relporting. 

Didu lkulng olelh pelnellitian Octaviana (2020) melnyatakan bahwa natu lrel of 

indu lstrybelrpelngarulh positif dan signifikan te lrhadap kelmulngkinan telrjadinya frauldullelnt 

financial relporting, Pelnellitian ini melnyatakan bahwa pe lrulsahaan yang me lmiliki ju lmlah 

piu ltang yang banyak, me lnandakan kalau l pelrulsahaan melmiliki aliran kas masu lk yang 

seldikit dan hal te lrselbult dapat melnjadi pelmicul telrjadinya selbulah kelculrangan dalam 

pelrulsahaan.selmelntara melnulrult Hadielt al (2021) melnyatakan bahwa natulrel of indulstry 

melmiliki pelngarulh nelgatif telrhadap frauldullelnt  financial relporting.Dan pelnellitian dari 

Agulspultri dan Sofie (2019) Natulrel of indulstry belrpelngarulh nelgatif telrhadap frauldullelnt 

financial relporting, Artinya bahwa piu ltang pelrulsahaan tidak akan me lmpelngarulhi kas 

pelrulsahaan, karelna kas pelrulsahaan akan teltap ada dari hasil pe lnjulalan selcara tulnai, bu lkan 

hanya dari pelnjulalan selcara kreldit saja. 

E llelmeln keltiga yaitu rationalizatio (rasionalisasi) me lrulpakan sikap u lntulk 

melmbelnarkan pelrilakul tidak eltis dalam belntulk kelculrangan laporan ke lulangan. faktor 

pelrtama yaitu lChangel in au lditor adalah pelrulbahan pelmakaian jasa au lditor elsktelrnal dalam 

sulatul pelrulsahaan. pelnellitian olelh Lionardi & Su lhartono (2022) melnulnjulkkan bahwa 

changel in aulditor belrpelngarulh positif signifikan telrhadap frauldullelnt financial 

Statelmelnt.Pelnellitian olelh Siddiq, Achyani, & Zu llfikar (2023)melnulnjulkkan bahwa change l 

in aulditor belrpelngarulh positif signifikan te lrhadap frauldullelnt financial relporting, artinya 

bahwa pelrulsahaan yang me llakulkan pelrulbahan telrhadap au lditor elkstelrnalnya, melmiliki 

kelmulngkinan bahwa pe lrulsahaan telrselbult ingin melnultulpi telmulan frau ld yang di dapatkan 



olelh aulditor selbellulmnya.Selmelntara pelnellitian olelh Agulspultri dan Sofiel (2019) 

melmbulktikan bahwa changel in aulditor  belrpelngarulh nelgatif telrhadap frauldullelnt 

financial Statelmelnt. Pelnellitian oleh lHHTelssa & Harto (2016)melnulnjulkkan bahwa variabe ll 

changel in aulditor (CPA) belrpelngarulh nelgatif dan tidak signifikan dalam me lndeltelksi 

frauldullelnt financial relporting,Hal ini  dise lbabkan karelna pelrulsahaan yang me lngganti 

jasa au lditor elkstelrnal melmpulnyai tu ljulan u lntulk melningkatkan ku lalitas pelncatatan laporan 

kelulangan melrelka, selhingga laporan te lrselbult dapat lelbih me lnarik pelrhatian para inve lstor. 

E llelmeln kelelmpat yaitu capability selbelrapa belsar daya dan kapasitas dari se lselorang 

dalam mellakulkan frauld. yang pelrtama Changel of direlctor melrulpakan pelrgantian dire lktulr 

pelrulsahaan sellama pelriodel telrtelntul. Pelnellitian Lionardi & Sulhartono (2022) melnyatakan 

bahwa Changel of direlctorbelrpelngarulh positif telrhadap pelndeltelksian kelmulngkinan 

telrjadinya frauldullelnt financial statelmelnt. Didulkulng olelh Pelnellitian Larulm elt al (2021) 

melnyatakan bahwa Changel of direlctor  belrpelngarulh positif pada potelnsi kelculrangan 

pellaporan kelulangan, hal ini me lnulnjulkan adanya hu lbulngan selarah pelrgantian dire lksi 

sulatul pelrulsahaan telrhadap Potelnsi Kelculrangan Pellaporan Kelulangan, pelrgantian dire lksi 

sulatul pelrulsahaan dapat me lnyelbabkan kelculrangan atau l pelrgantian direlksi dapat 

diselbabkan olelh direlksi telrbulkti mellakulkan kelculrangan te lrhadap pellaporan 

kelulangan.Selmelntara melnulrult Apriwelnni elt al (2023) Melnulnjulkkan bahwaChangel of 

direlctortidak telrbulkti belrdampak positif Te lrhadap financial statelmelnt frauld .Pelnellitian 

Aprilia(2017)changel in direlctor tidak belrpelngarulh selcara signifikan telrhadap financial 

statelmelnt frau ld, Hal ini dikarelnakan sistelm pelngawasan dalam pe lrulsahaan su ldah belrjalan 

elfelktif selhingga direlksi yang akan digantikan mau lpuln direlksi yang akan me lnggantikan 

tidak akan mampu l melngulbah kelbijakan yang su ldah ada.   

E llelmeln kellima yaitu lelgo ataul arogansi melrulpakan su latul rasa su lpelrioritas selselorang 

yang dapat diu lkulr gambar CE lO dalam laporan tahu lnan. faktor yang me lnjadi pelnyelbab 



telrjadinya frauld, yaitu lfrelqulelnt nulmbelr of CElO’s pictu lrels. Frelqulelnt nulmbelr of CElO’s 

pictulrels adalah banyaknya ju lmlah foto dire lktulr pelrulsahaan yang ada di annu lal relport 

pelrulsahaan. Pelnellitian Siddiq elt al (2019) melnulnjulkkan bahwa variabe ll frelqulelnt nulmbelr 

of CElO’s pictu lrel (CE lOPIC) belrpelngaru lh selcara positif dan signifikan telrhadap 

frauldullelnt financial re lporting. Didulkulng olelh pelnellitian Apriliana & 

Agulstina(2017)melnulnjulkkan hasil pe lnellitian bahwa fre lkulelnsi ju lmlah foto CElO 

belrpelngarulh positif signfikan te lrhadap frauldullelnt financial re lporting, artinya bahwa 

selmakin banyak foto CElO yang telrpasang pada laporan tahu lnan pelrulsahaan, maka 

selmakin tinggi pu lla sikap arogan yang dimiliki CE lO telrselbult. . Se lmelntara olelh Hadi elt al 

(2021) melnyatakan bahwa fre lkulelnsi ju lmlah foto CElO belrpelngaru lh nelgatif telrhadap 

frauldullelnt financial relporting, hal ini me lmbulktikan bahwa ju lmlah foto CElO yang ada 

pada laporan tahu lnan tidak melmpelngarulhi telrjadinya kelculrangan laporan ke lulangan. 

Didu lkulng olelh pelnellitian Lastanti elt al (2022) melnyatakan bahwa e lgo mellaluli julmlah 

gambar CE lO tidak belrpelngaru lh positif te lrhadap kelculrangan laporan ke lulangan, hal ini 

melmbulktikan bahwa ju lmlah foto CElO yang ada pada laporan tahu lnan tidak 

melmpelngarulhi telrjadinya kelculrangan laporan ke lulangan. 

 

E llelmeln kelelnam yaitu l collu lsion atau l kolulsi yang diartikan se lbagai kelselpakatan yang 

dilaku lkan dula orang ataul lelbih ulntulk mellakulkan pelnipulan ataul melrampas hak milik 

orang lain me llaluli stateld owneld elntelrprisel.Pada pelnellitian yang dilaku lkan olelh Foulziah, 

Sulratno, & Djaddang (2022) melnyatakan bahwa collulsion mellalu li pelrhitulngan stateld 

owneld elntelrprisel melmiliki pelngarulh positif dan signifikan telrhadap Frauldullelnt financial 

relporting.Didulkulng delngan pelnellitian yang dilaku lkan olelh Kulsulmosari &Solikhah 

(2021) melnulnjulkkan bahwa variabe ll statel-owneld elntelrprisels belrpelngarulh positif 

signifikan atas frauldullelnt financial relporting, di mana pelnellitian telrselbult melnyatakan 



bahwa pelrulsahaan BUlMN melmpulnyai selbulah hulbulngan yang elrat delngan pelmelrintah 

yang dapat me lmbantul melnultulpi tindakan kelculrangan yang dilaku lkan olelh pihak 

manajelmeln pelrulsahaan. Se lmelntara melnulrult Lionardi & Su lhartono (2022) melnulnjulkan 

bahwa Statel-owneld E lntelrprisels tidak telrbulkti belrpelngarulh telrhadap kelmulngkinan 

telrjadinya frauldullelnt financial statelmelnt. Didulkulng delngan pelnellitian Oktaviana 2022) 

melnulnjulkkan statel-owneld elntelrprisels tidak belrpelngarulh signifikan telrhadap 

kelmulngkinan telrjadinya frauldullelnt financial relporting, Hal ini dapat dikare lnakan 

pelrulsahaan BUlMN haruls dapat melnjaga citranya agar teltap belrsih di kalangan 

masyarakat ulmulm ulntulk dapat melmpelrtahankan kellangsulngan u lsaha pelrulsahaan 

telrselbult. Pelmelrintah tidak ingin me lmbulat namanya melnjadi bu lrulk yang mana hal 

telrselbult dapat belrpelngaru lh telrhadap karirnya, selhingga kelmulngkinan telrjadinya 

kelculrangan laporan ke lulangan ju lga akan selmakin kelcil. 

Belrdasarkan paparan diatas dan hasil be lbelrapa pelnelliti selbellulmnya yang melmiliki 

pelndapat masing-masing maka pelnelliti akan mellakulkan pelnellitian melngelnai “Pelngaru lh 

Frau ld Helxagon Telrhadap Frauldullelnt Financial Statelmelnt Pada Pelrulsahaan Selktor 

Infrastrulktulr, Ultilitas dan Transportasi Yang Te lrdaftardi BE lI Pada 2020-2022”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar bellakang diatas, peneliti mengidentifikasikan beberapa masalah adalah 

sebagai berikut : 

1. Apakah financial stability berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya Fraudulent 

Financial Statement? 

2. Apakah External Pressure berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya Fraudulent 

Financial Statement? 



3. Apakah Nature of Industry berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya Fraudulent 

Financial Statement? 

4. Apakah Change in Auditor berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya Fraudulent 

Financial Statement? 

5. Apakah Change in Director berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya 

Fraudulent Financial Statement? 

6. Apakah Frequent Number of CEO’s Pictures berpengaruh terhadap kemungkinan 

terjadinya Fraudulent Financial Statement? 

7. Apakah State Owned Entreprise berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya 

Fraudulent Financial Statement? 

C. Batasan Masalah 

Masalah-masalah yang telah diidentifikasi diatas selanjutnya akan dibatasi karena 

adanya keterbatasan waktu yang dihadapi peneliti. Oleh karena itu, masalah yang menjadi 

fokus perhatian dalam lingkungan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah External Pressure berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya Fraudulent 

Financial Statement ? 

2. Apakah Nature of Industry berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya Fraudulent 

Financial Statement? 

3. Apakah Change in Auditor berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya Fraudulent 

Financial Statement? 

4. Apakah Change in Director berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya 

Fraudulent Financial Statement? 

5. Apakah Frequent Number of CEO’s Pictures berpengaruh terhadap kemungkinan 

terjadinya Fraudulent Financial Statement? 



6. Apakah State Owned Entreprise berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya 

Fraudulent Financial Statement? 

D. Batasan Penelitian 

Agar penelitian lebihterarah dan tujuan peneliti dapat telrcapai tanpa adanya hambatan 

dalam proses pengumpulan dan analisis data, maka pembahasan dalam skripsi ini dibatasi 

pada: 

1. Penelitian dilakukan pada perusahaan Infrastruktur, Utilitas dan Transportasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Data laporan keuangan yang diambil adalah periode 2020-2022 

3. Data yang digulnakan adalah data sekunder laporan keuangan auditan, yang diperoleh 

dari website resmiwww.idx.co.id 

4. Variabel yang ditelliti dibatasi pada External Pressure, Nature of Industry, Change in 

Auditor, Change in Director, FrequentNumber of CEO’s Pictures,  State Owned 

Entreprise. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan idelntifikasi masalah di atas, maka rumulsan masalah dalam 

pelnellitian ini adalah: Apakah  External Pressure, Nature of Industry, Change in Auditor, 

Changel in Director, Frequent Number of CEO’s Pictures, State Owned Entreprise 

berpengaruh terhadap kemungkinanterjadinya Fraudulent Financial Statement pada 

perusahaan Infrastruktur, Utilitas dan Transportasi yang terdaftar di Bulrsa Elfelk 

Indonelsia sellama periode 2020-2022? 

http://www.idx.co.id/


F. Tujuan  Penelitian 

Berdasarkan pada identifikasi masalah dan rumusan masalah yang tellah 

dirumuskan maka tuljuan dalam penellitian ini adalah selbagai berikult : 

1. Untuk mengetahui pengaruh External Pressure terhadap kemungkinan terjadinya 

Fraudulent Financial Statement. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Nature of Industry terhadap kemungkinan terjadinya 

Fraudulent Financial Statement. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Change in Auditor terhadap kemungkinan terjadinya 

Fraudulent Financial Statement. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Change in Director terhadap kemungkinan terjadinya 

Fraudulent Financial Statement. 

5. Untuk mengetahui pengaruh Frequent Number of CEO’s Pictures terhadap 

kemungkinan terjadinya Fraudulent Financial Statement. 

6. Untuk mengetahui pengaruh State Owned Entreprise terhadap kemungkinan 

terjadinya Fraudulent Financial Statement. 

G. Manfaat Penelitian 

Penelliti mengharapkan agar penelitian ini dapat berguna dan bermanfaat bagi 

berbagai pihak yaitu : 

1. Bagi Perusahaan 

Penellitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan bagi perusahaan mengenai  

faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya kemungkinan Fraudulent Financial 

Statement. Dan agar perusahaan dapat meningkatkan kesadaran untuk 

menghindarimelakukan kecurangan laporan keuangan. 

2. Bagi Investor 



Ulntulk memberikan informasi bagi investor dalam menilai dan menganalisis 

investasinya di perusahaan tertentu. dan dapat memberikan informasi dalam 

pendeteksian kecurangan laporan keuangan pada perusahaan. 

3. Bagi Pembaca 

Ulntulk memberikan wawasan kepada para pembaca mengenai elemen-elemen Fraud 

Hexagon dalam mendeteksi Fraudulent Financial Statement. 

 


	BAB I
	PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Identifikasi Masalah
	C. Batasan Masalah
	D. Batasan Penelitian
	E. Rumusan Masalah
	F. Tujuan  Penelitian
	G. Manfaat Penelitian


